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TNTISARI

Status €izl bagl anak balita, merupakan suatu hal yang
mangat penting karena status gizi dapat berpengaruh bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Banvak faktor vang mem-
pengaruhi status gizi anak, salah satu diantaranya adalah
adanya infeksi protozoa usus yaitu Giardia lambiia. Kasus
Giardiasis di Indonesia khususnya pada anak balita masih
banyak dijumpai, sehingga perlu adanya suatu penelitian.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gZamba-
ran status gizi anak balita vang terinfeksi Giardia lsmblia
di wilayah Puskesmas Sewon I, Bantul, Daerah Istimews
Yogyakarta.

Penelitian dilakukan =secara deskriptif dan inferensial
dengan sampel penelitian sebanyak 42 anak balita di wilayah
Puskesmas Sewon I, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pemeriksaan Giardia lamblia dilakukan dengan pemeriksaan
laboratoris terhadap tinja dengan menggunakan metode
Ritehie. Untuk mengetahui status gizi dilakukan dengan
membandinghkan berat badan anak menurut umur dengan standart
Harvard. Variabel-variabel lain vyang secara tidak langsung
dapat mempengaruhi status gizl anak juga diamati, seperti:
tingkat pendidikan orang tua, status ekonomi orang tua dan
jumlah angZgota keluarga.

Ha=il penelitian ini menunjukkan bahwa anak dengan
status gizi baik sebanyak 20 (47,62%) sedang vang berstatus
Z2izi buruk sebanyak 22 anak (52,38%). Persentase infeksi
Giardia lambia yaitu 4,768%. Tinghkat pendidikan orang tua,
atatus ekonomi orang tua serta jumlah angZota keluarga da-
pat mempengaruhil status gZizi anak. Pada penelitian ini ter-
nyata masih diragukan adanya hubungan antara status gizi
anak balita dengan infeksi Gilardia lambia di wilayah Pus-
kesmas Sewon I, Bantul, Daerah Istimewa YogZyakarta.

Penelitian ini masih perlu dilanjutkan denzZan peneli-
tian yang lebih komprehensif.



